RABU KLIWON, 12 AGUSTUS 2020

(22 BESAR 1953)

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

TAJUK RENCANA |
Sosialisasi Sumbu Filosofi

SUMBU Filosofi Yogyakarta akhirya
bakal ditangani secara khusus. Kabar
menggembirakan itu muncul, setelah
Pemerintah Kota Yogyakarta mengu-
mumkan akan mengadakan perom-
bakan sejumlah kelembagaan di ling-
kungan organisasi perangkat daerah
(OPD). Salah satunya adalah UPT
Kawasan Malioboro, yang selama ini
hanya mengurusi seputar Malioboro kini
akan diperluas menangani kawasan
Sumbu Filosofi (KR 11/10).

Seperti kita ketahui, Sumbu Filosfi se-
bagai warisan budaya yang unik di
Yogyakarta, kini sedang didaftarkan ke
UNESCO sebagai warisan budaya
dunia. Namun menurut keterangan
Sekretaris Daerah (Sekda) DIY Baskara
Aji, pihak Pemda DIY sedang me-
lengkapi persyaratannya yang kurang.
Salah satunya adalah siapa lembaga pe-
ngelola dari sumbu filosofi tersebut.
Sehingga digagas segera membentuk
lembaga pengelola atau Unit Pelaksana
Tugas (UPT). Selain masih terus
mengumpulkan data sebagai penguat
keterangan sumbu filosofi tersebut. Di-
harapkan data dapat semakin meyakin-
kan UNESCO bahwa Sumbu Filosofi
tersebut layak disebut sebagai warisan
budaya dunia. Karena itulah perom-
bakan organisasi di kalangan Pemkot
Kota Yogya ibarat gayung bersambut.

Ada makna yang menarik bahwa
Sumbu Filosofi Yogyakarta bukan
sekadar Panggung Krapyak , Kraton
Yogyakarta sampai Tugu Pal Putih.
Sebenarnya jauh lebih banyak lagi dari
arah selatan ke utara mulai Pantai
Parangkusumo, Panggung Krapyak,
Plengkung Nirbaya, Alun-Alun Selatan,
Sasono Hinggil, Pamengkang, Regol
Gadhung Mlati, halaman Kemandhung-
an halaman Kemagangan dan halaman
Kedhaton yang melambangkan arti pro-
ses terjadinya manusia. Mulai ketika
masih berada di alam sebelum kelahiran
sampai ke dunia. Dimaknai Kraton seba-

gai badan jasmani manusia, sedang raja
adalah lambang jiwa sejati yang hadir ke
dalam jasmani. Sedang arah utara ke se-
latan, yang melewati Gunung Merapi,

Tugu Yogyakarta, Kepatihan, Pasar
Bringhardjo, Alun-Alun Utara, Pagelaran,
Tarub Hagung dan Siti Hinggil me-
rupakan proses perjalanan manusia pu-
lang kehadirat Allah, sebagai asal dari
segala apa yang ada (dumadi).
Sebelumnya, harus melewati Pasar
Beringharjo dimaknai sebagai hidup
yang penuh godaan keduniawian.
Keseimbangan horizontal dilambangkan
oleh laut selatan yang mencerminkan hu-
bungan manusia dengan manusia dan
gunung Merapi melambangkan sisi hori-
zontal yang mencerminkan hubungan
antara manusia dengan Tuhan . Maka
ketika kita memahami ini, berarti belajar
tentang falsafah hidup manusia.

Sebagai daerah istimewa, peran serta
masyarakat dalam mewujudkan cita-cita
Jogja sebagai warisan budaya dunia sa-
ngatlah penting. Sebab masyarakat pu-
nya tanggung jawab untuk menjaga dan
merawat Sumbu Filosofi.

Namuns hingga saat ini, masih ba-
nyak warga yang belum paham . Ka-
rena itu, rencana Pemkot Yogya harus
seiring dengan program lain. Perlu ge-
rakan sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap ke-
beradaan Sumbu Filosofi. Dengan
demikian masyarakat dapat berperan
dalam melindungi, mengembangkan,
memanfaatkan serta mampu mengko-
munikasikan makna Sumbu Filosofi.

Kita saksikan tiap hari, Tugu Pal
Putih jadi lokasi untuk foto. Sepanjang
jalan sekitarnya tumbuh penjual
angkringan dan kafe, yang meski pan-
demi tetapi mulai lagi ramai pembeli.
Maka sekarang bukan hanya mengerti
maknanya. Namun hemat kita di era
pandemi tetap menunjukkan bahwa
protokol kesehatan kawasan tersebut
tetap dijaga. ***

tanggung jawab penulis.

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
8 Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42

‘Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Sertifikat Lisensi Profesi

SETELAH menerima sertifikat Lisensi
Profesi Pihak Pertama (LSP-P1) yang
pertama kali dari Badan Nasional Sertifi-
kasi Profesi (BNSP) untuk Jurusan Tek-
nik Pemesinan dan Teknik Kendaraan
Ringan pada pertengahan Oktober 2015,
kini SMKN 3 Yogya tengah bersiap
meraih kembali sertifikat LSP-P1 untuk
semua jurusan. LSP-P1 dibentuk di SMK
yang memiliki akreditasi A, mendapat
rekomendasi dari BNSP dan atau penun-
jukan dari Direktorat Pembinaan SMK
atau Dinas Pendidikan Provinsi serta me-
miliki skema sertifikasi sesuai kurikulum
pendidikan SMK dengan melibatkan Du-
nia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI).

Keenam program kompetensi yang te-
ngah bersiap mengikuti proses lisensi uiji
sertifikasi itu adalah Program Teknik
Konstruksi dan Properti Jurusan Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan ser-
ta Bisnis Konstruksi dan Pemodelan,
Teknik Elektronika Jurusan Audio Video,
Teknik Listrik Jurusan Instalasi Ketenaga-
listrikan, Teknik Mesin Jurusan Pemesin-
an, Teknik Kendaraan Ringan dan Oto-
motif Jurusan Kendaraan Ringan serta
Teknik Informasi Jurusan Teknik Kom-
puter Jaringan dan Multimedia.

Sesuai dengan UU No 13/2003 ten-
tang Ketenagakerjaan, PP No 23/3004
tentang BSNP, PP No 31/2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional dan PP
No 8/2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) bahwa pada
intinya setiap lembaga pendidikan vokasi
wajib melaksanakan proses pembela-
jaran berbasis kompetensi. Untuk meng-
hadapi implementasi Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA), maka sertifikat kom-
petensi menjadi keniscayaan bagi setiap

lulusan  pendidikan vokasi yang
menginginkan bekerja di perusahaan be-
sar berskala Nasional dan ASEAN.
Sertifikasi kompetensi merupakan su-
atu pengakuan terhadap tenaga kerja
yang mempunyai pengetahuan, keter-
ampilan dan sikap kerja sesuai dengan
standar kompetensi kerja yang telah
dipersyaratkan. Dengan demikian, serti-
fikasi kompetensi memastikan bahwa
tenaga kerja (pemegang setifikat) terse-
but terjamin kredibilitasnya dalam mela-
kukan suatu pekerjaan yang menjadi tu-
gas dan tanggung jawabnya. Proses uji
kompetensi dilakukan oleh seorang ase-
sor kompetensi yang dilaksanakan pada
tempat uji kompetensi (TUK).
Menghadapi asesmen dari BNSP,
Oktober yang akan datang, kini semua
program kompetensi yang akan menjadi
TUK tengah melakukan audit internal.
Jika sertifikat lisensi uji sertifikasi dapat di-
raih, maka SMKN 3 telah diakui secara
nasional sebagai LSP-P1 dan berhak
melaksanakan uji kompetensi sesuai
bidang yang terlisensi. Secara otomatis
SMKN 3 Yogya menjadi kepanjangan ta-
ngan dari BSNP yang berwenang untuk
melayani permintaan sertifikasi para
calon tenaga kerja lulusan SMK sesuai
program kompetensi yang dilisensi dan
mendapat sertifikat. Dengan begitu para
lulusan SMKN 3 Jogja tidak perlu bersu-
sah payah mencari dan mengikuti uji ser-
tifikasi di luar karena SMKN 3 Jogja
berhak melaksanakan uiji sertifikasi kom-
petensi dan mengajukan permohonan
sertifikat kompetensi ke BSNP bagi siswa
yang lulus uji kompetensi.
Nurlaila Mahmudah
Guru Matematika SMKN 3 Yogya.

'Rajawali’ Pemersatu Bangsa

RAJAWALI adalah burung yang me-
miliki kelebihan sifat yang peka, namun
tenang membaca situasi. Tidak banyak
'bicara', punya penglihatan tajam. Pandai
dalam strategi dan taktik, kokoh dan ku-
at. Kehidupan awal rajawali yang selalu
terbang tinggi, tak pernah mudah.
Intinya, rajawali mengajari kita tentang
bagaimana menjadi pribadi yang bisa 'ter-
bang tinggi' menggapai impian.

Berangkat dari filosofi burung rajawali,
maka muncullah ide. Awalnya mencer-
mati dinamika yang berkembang di
masyarakat menjelang pesta demo-
krasi pemilihan presiden dan kemung-
kinan timbulnya perpecahan. Untuk
merangkul semua kalangan diga-
gaslah simbul pemersatu ‘Rajawali’.
Makna Rajawali ini adalah, Ra-wat
keberagaman, Ja-ga persatuan dan
kesatuan, ka-wal kemerdekaan dan
pembangunan serta I-ndahnya keber-
samaan. Membaca situasi menjelang
pilpres, sebagai pengayom, pelindung
dan pelayan masyarakat. Bagaimana
bisa meredam dan mendamaikan situ-
asi yang memanas saat itu.

Kekayaan

Keberagaman adalah suatu kondisi
dalam masyarakat yang terdapat
banyak perbedaan dalam berbagai
bidang. Perbedaan dapat terlihat dari suku
bangsa, ras, agama, keyakinan, ideologi
politik, sosial budaya dan ekonomi.
Keberagaman ini harus dimaknai sebagai
kekayaan yang harus dirawat dan dijaga
bersama-sama. Keberagaman apabila di-
pandang positif maka akan menjadi keku-
atan tersendiri bagi Bangsa Indonesia.

Persatuan dan kesatuan bangsa sangat
penting bagi Bangsa Indonesia. Dengan
persatuan dan kesatuan, Bangsa Indo-
nesia yang majemuk akan menjadi kokoh
dan kuat. Indonesia adalah negara ke-
satuan terbentuk dari unsur satu kesatu-
an yang tidak terpisahkan. Persatuan
dan kesatuan menjadi kunci dan senjata
paling ampuh menjaga dan memperta-
hankan keberagaman.

Peringatan hari Kemerdekaan ke-75

Istiono

Republik Indonesia bisa dijadikan mo-
mentum mawas diri untuk kemudian
memperbaiki kualitas segenap bangsa.
Hari kemerdekaan masih dibayangi de-
ngan keprihatinan bersama terkait
adanya pandemi Covid-19 yang belum ju-
ga menunjukkan tanda-tanda kapan
akan berakhir. Ditengah keprihatinan ki-
ta bersama ini, masalah pembangunan

manusia masih cukup memprihatinkan.
Memperbaiki kualitas dan daya saing
sumber daya manusia adalah tanggung
jawab seluruh elemen bangsa. Perlu tero-
bosan dalam pembangunan manusia
agar bisa membuahkan produktivitas
yang tinggi serta meningkatnya nilai
tambah lokal. Saatnya kerja yang cerdas
dan berkualitas. Kita membutuhkan
bermacam inovasi sebagai solusinya.
Kemerdekaan Indonesia pada prinsip-
nya menjadi spirit hebat untuk mewujud-
kan kemajuan bangsa dan keadilan
sosial. Memasuki usia 75 tahun, rakyat
menuntut adanya kepemimpinan yang
mampu menjadi navigator untuk meng-
atasi masalah sosial, ketimpangan ekono-
mi dan produktivitas yang terus merosot.
Navigator itu juga harus mampu mewu-

judkan Indonesia yang inovatif, tangguh
dan berdaya saing.

Bertoleransi

Menjalin kebersamaan di tengah kebe-
ragaman budaya Indonesia, hal terpent-

ing

yang harus kita lakukan. Mengingat

Indonesia merupakan negara terkenal de-
ngan keberagaman ras, suku, agama, dan
budaya. Orang yang berbeda budaya
maupun ras bisa saling hidup berdampin-
gan satu sama lain. Bahkan, indahnya
kebersamaan di tanah air ini mendapat

KR-JOKO SANTOSO

banyak pujian dari negara lain.
Bhinneka Tunggal Tka menjadi buk-
ti bahwa negara kita memang
menghargai perbedaan sejak dulu.
Berbeda-beda tetapi tetap satu.
Terbukti, sampai saat ini kita bisa
hidup berdampingan.

Hanya harus diakui, masih ada
beberapa masalah yang berkaitan
dengan keberagaman budaya.
Terkadang kita sulit bertoleransi
pada budaya atau kepercayaan
orang lain. Bahkan, tanpa disadari
sikap kita justru menyakiti orang
lain. Akibatnya bisa menimbulkan
permusuhan dan perpecahan. Jika
masalah ini dibiarkan berlarut-
larut, bukan tidak mungkin akan
terus menerus timbul perpecahan.

Disinilah pentingnya menjaga keber-
samaan di tengah keberagaman, di te-
ngah banyak perbedaan. Kuncinya, men-
jaga kebersamaan dan toleransi hal ter-
penting yang harus kita lakukan.

*)Irjen Pol Drs Istiono MH, Kepala
Korps Lalu Lintas Polri.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

CO|

py identitas. Terimakasih.

Sinergi SDM, SDA dan SDR

PERINGATAN Hari Teknologi
Nasional atau Harteknas ke-25 pada 10
Agustus lalu, tidak bisa terlepas dari
pandemi Covid-19. Bukan hanya mem-
biaknya transaksi online. Dunia pen-
didikan juga harus dilakukan daring di
semua daerah tanpa terkecuali. Meski di
satu sisi juga ada keterbatasan akses in-
ternet di sejumlah daerah, terutama da-
erah pelosok dan sebagian perdesaan.
Tapi disisi lain hal ini memberikan pem-
belajaran bahwa dunia online tidak bisa
lagi diabaikan eksistensinya. Karena
perlahan tapi pasti ke depan semua
layanan pastinya akan berbasis online.
Fakta yang ada secara perlahan akan
memupus persepsi tentang pentingnya
keberadaan sumberdaya alam (SDA)
yang masih dianggap sebagai keunggu-
lan komparatif.

Selama ini hampir semua negara
mengakui, SDA berlimpah akan mem-
buat lebih sejahtera. Realitas mulai
bergeser karena mereka yang tidak me-
miliki SDA berlimpah tetap dapat men-
ciptakan keunggulan kompetitif.
Bahkan, potensi keunggulan kompetitif
ternyata bisa jauh lebih bermanfaat
daripada keunggulan komparatif. Maka
banyak negara akhirnya berlomba-lom-
ba menciptakan keunggulan kompetitif
melalui kualitas sumberdaya manusia
(SDM)-nya. Jepang, China dan Korea
adalah contoh negara yang berhasil
mengembangkan potensi keunggulan
kompetitif melalui banyak aspek, ter-
utama karena dukungan kualitas SDM.
Artinya kuantitas saja ternyata tidak
menjamin penciptaan unggulan kom-
petitif tanpa dukungan kualitas SDM.

Kecerdasan Buatan

Eksplorasi terhadap peningkatan
kualitas SDM untuk mendukung terha-
dap keunggulan kompetitif tidak hanya
didukung dengan pengembangan kuali-
tas semata. Tapi juga lewat pembangun-
an dan pengembangan kecerdasan buat-

Edy Purwo Saputro

an. Pada era now kecerdasan buatan
nampaknya akan semakin jamak,
mengingat potensi yang dimiliki genera-
siY dan generasi dotcom cenderung se-
makin berkembang pesat. Keberadaan
dari kecerdasan buatan di saat ini tidak
hanya wacana dan ilusi tapi justru su-
dah menjadi suatu kebutuhan dan tun-
tutan yang sangat mendesak. Bahkan
industri yang belum dapat meman-
faatkan teknologi berbasis kecerdasan
buatan justru akan perlahan tersingkir
dari pesaingnya. Jadi tidak ada alasan
lagi mengabaikan investasi di bidang ke-
cerdasan buatan karena yang bersifat
padat karya akan perlahan tergusur
oleh investasi yang padat modal.
Termasuk tentunya investasi dalam
pembangunan dan pengembangan ke-
cerdasan buatan.

Maka fakta lain yang juga tidak bisa
diabaikan dari komitmen penciptaan
daya saing, efisiensi dan produktivitas
adalah pemanfaatan sumber daya
robotik atau SDR. Tidak bisa un-

berbasis online - daring yang sifatnya re-
al time online. Tidak mengenal jeda
waktu dan bisa dilakukan di mana saja,
kapan saja. Ibaratnya, tidak ada sat-
upun layanan tanpa memanfaatkan

teknologi.

Karenanya peringatan

Harteknas kali ini menyisakan suatu
tantangan untuk pembangunan dan
pembangunan teknologi yang lebih hu-
manis.

Yang menarik, tuntutan penciptaan
teknologi yang lebih humanis pada
akhirnya justru akan memunculkan de-
humanisasi. Karena pekerjaan manusia
pada akhirnya digantikan dan tergan-
tikan SDR. Jadi keberadaan teknologi
bisa memanusiakan manusia meski di

sisi

lain juga bisa mematikan manusia.

Untuk itu, persepsi padat karya yang se-
lama ini digaungkan pemerintah harus
mulai perlahan digantikan dengan pa-

dat

roboti. Tentu konsekuensinya bisa

merumahkan pekerja di semua lini usa-
ha tanpa terkecuali.

*)Dr Edy Purwo Saputro SE MSi,
Dosen Pascasarjana di Universitas
Muhammadiyah Solo.

tuk dipungkiri bahwa per-
kembangan kualitas SDM se-
laras dengan penciptaan kecer-
dasan buatan di semua aspek ke-
hidupan dan pada akhirnya hal
ini berkaitan dengan komitmen
untuk membangun dan mengem-
bangkan SDR. Fakta digitalisasi
dan onlinenisasi semua transaksi

dan layanan memberikan kebu- | lembaga negara.
tuhan terhadap tuntutan adopsi * Lebih ramping, lebih hemat tapi tetap pro-
semua aplikasi di rutinitas kehi- | duktif.

dupan saat ini.
Dehumanisasi
Betapa tidak? Mulai pesan an-
tarsampai semua layanan untuk
pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen saat ini
telah terjangkau dengan layanan

Fojok KR

BMKG DIY mengingatkan, gelombang tinggi
pantai selatan masih ada.
* Nah, hati-hati. Tidak perlu mandi di laut.

Kementrian PAN-RB, siap bubarkan lagi 13

Di DIY, ditengarai ada SD yang sudah lakukan
sekolah tatap muka.
* Jaga disiplin protokol kesehatan.
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.




